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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Karya sastra diciptakan untuk dinikmati, dipaham dan dimanfaatkan oleh 

masyarakat. Perkembangan karya sastra selalu berdampingan dengan lembaga 

sosial tertentu dalam masyarakat karena karya sastra tidak dapat dilepaskan 

dengan keadaan yang ada di masyarakat. Sastra menampilkan gambaran 

kehidupan dan kehidupan itu sendini adalah suatu kenyataan sosial yang 

mencakup hubungan antar manusia, antar peristiwa yang terjadi dalam batin 

seseorang 

Sebuah karya sastra bisa dipandang sebagai sesuatu yang diperlukan dan 

dinikmati dikala senggang la menjadi sesuatu yang ringan, menarik, 

menyenangkan, dan bisa mengendurkan pikiran Karya sastra juga bisa dipandang 

sebagai sesuatu yang berharga dan mulia, yang hanya bisa dipahami dan dihayati 

bila telah dikaji dan direnungkan dengan sungguh-sungguh karena di dalamnya 

terdapat hakikat kebenaran, kebaikan, keindahan yang diungkapkan secara artistik. 

Karya sastra merupakan cermin emosi manusia yang dikumpulkan dalam 

keheningan mendalam, yang kemudian direvisi dalam penciptaan melalui 

pemikiran. 

Ada dua jenis sastra. Pertama, sastra lisan merupakan karya sastra yang 

dapat kita temukan dalam masyarakat. Sastra lisan merupakan karya sastra yang 

beredar di masyarakat atau diwariskan secara turun-temurun dalam bentuk lisan. 

Dan kedua adalah sastra tulis (written literature) yaitu sastra yang menggunakan 

media tulisan atau literal (Sulastin Sutnisno,1985). Sastra tulis dianggap sebagai 

refleksi peradaban masyarakat yang lebih maju (Daniel Dakhidae, 1996) 

(http://sheltercloudcom) 

Salah satu bagian dari sastra tulis adalah puisi. Dalam bahasa Cina, puisi 

adalah shige (ill) atau shiet (iii)). Dalam Kamus Istilah Sastra, makna puisi 

terbagi dua, yaitu ( I )  puisi adalah ragam sastra yang bahasanya terikat oleh ritme, 

nima, dan tata puitika yang lain; (2) puisi adalah gubahan dalam bahasa yang 
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bentuknya dipihih dan ditata secara cerat sehingga mempertajam kesadaran 

orang akan pengalaman dan membangkitkan tanggapan khusus lewat penataan 

bunyi, irama, dan makna khusus (Zaidan, 2000). Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia Kontemporer, Jirik memiliki dua arti, yaitu ( I )  puisi yang 

menggambarkan perasaan, dan (2) lagu, nyanyian atau seni kata lagu. Selain itu, 

dalam sebuah artikel di sebuah blog Chordstera yang diakses tanggal 23 

November 2014, pada dasarnya menulis lirik tidak jauh berbeda dengan menulis 

puisi, hanya saja dalam menulis hirik harus diperhatikan keserasian antara hirik 

dengan melodi lagu 

Selain itu, pada zaman Dinasti Zhou (I] Zhu) (abad ke-11-221 SM) 

menjadi zaman perluasan dan perkembangan sastra Cina. Yaitu dengan 

dikumpulkannya sajak-sayak dan nyanyian-nyanyian rakyat oleh "pemetik sajak 

yang pada awalnya dibentuk oleh kaisar dengan tujuan untuk menyelami keadaan 

rakyatnya, yaitu apakah rakyat hidup berbahagia atau berkeluh kesah karena 

penderitaan. Dari hasil pengumpulan sajak ini diperoleh 3.000 lebih buah sajak 

dan nyanyian. Oleh Confusius 3.000 lebih sajak ini dipilih sebanyak 305 buah 

yang kemudian menghasilkan karya Shijing (i. Kitab Nyanyian) atau Book of 

Odes, adalah kumpulan Iinik Cina yang paling awal. Lirik-linik yang terkumpul 

dalam Shijing itu biasa dinyanyikan dengan iringan musik, seperti lirik yang ada 

dimasa sekarang. (http //id wikipcdia org/wiki/Shi Jing) 

Dalam scjarah kesusastraan Cina, perkembangan kesusastraan Cina secara 

umum terbagi menjadi empat, yaitu ( I )  kesusastraan klasik, (2) kesusastraan 

modern, (3) kesusastraan kontemporer, dan (4) kesusastraan masa kini 

Kesusastraan klasik berkembang pada masa kedinastian, khususnya sampai masa 

akhir Dinasti Qing, yaitu pada tahun 1840. Kesusastraan modern berkembang dari 

tahun 1840 sampai tahun 1919 .  Kesusasatraan kontemporer berkembang sejak 

tahun 1919 sampai Republik Rakyat Cina berdiri di tahun 1949.Sedangkan 

kesusastraan masa kini berkembang sejak Republik Rakyat Cina berdiri di tahun 

1949 sampai sekarang (Yang Jizhou, 2001) 
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Bahasa puisi terbagi menjadi tiga, yaitu ( I )  bahasa klasik, (2) bahasa 

modern, () bahasa kontemporer. Bahasa dalam puisi kontemporer lebih mudah 

dipahami dibanding puisi klasik. 

Seiring perkembangan zaman, sastra tuhis khususnya lagu memiliki 

penmngakatan yang signifikan. Bangsa Cina memihiki kekayaan budaya musikal 

yang telah tumbuh dan berkembang sejak zaman dahulu. 7000 tahun SM, Cina 

telah memiliki bukti-bukti yang kuat, bahwa musik sudah menjadi bagran dari 

hidup masyarakat di Cina 

Musik Cina dapat dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu musik 

tradisional dan musik modem. Musik tradisional Cina mayoritas menggunakan 

bahasa Cina, meliputi nyanyian rakyat, nyanyian bercerita, dan opera. Musik 

modem mulai masuk Cina abad ke-19, Western Style Conversatores didirikan 

tahun 1920, dengan tujuan untuk melestanikann musik tradistonal Cina Musik 

Cina modern tetap menjaga karakteristik bangsa Cina dengan mempertahankan 

instrument tradisional ke dalam permainan musik modern 

Pada umumnya lirik Cina diiningi oleh musik Cina dan Barat. Ada pula 

lirik yang diselingi dengan /appmng (ucapan cepat tetapi berirama). Hal ini 

memperkaya musik tanpa meninggalkan cini khas musik Cina 

B. Identifikasi Masalah 

Aspek fonetis yang akan penulis analisis adalah pengaturan bunyi, rima, 

dan nada yang mencakup keharmonisan nada datar dan menyempit ( Y I ]if 

Ping:~ xi~ng xi~), kealamian rima akhir (#) )/p ;I #R Yiupo zirn), runtunan (I[f 

# Linmin), matra ( $'  #'  J~pan), pengucapan mudah ( M  EI  Shiunku), 

pengucapan agak sulit (#th [) 4okuw), dan pengucapan sulit (#E Roku). Juga 

pengaturan suku kata (lit '; $ D~oqn yinn~) yang mencakup pengulangan 

bunyi ( ' D~ yin) dan imbuhan syair lagu dan kidung ( is] i? t Geci 

g~yo ch~n zi) 

Masalah-masalah yang akan penulis identifikasi adalah sebagai berikut: 

I 
I 

I 

I 
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1 .  Masalah Keharmonisan Nada Datar dan Menyempit (YI#ti Ping:~ 

xi@ngx~), 

2. Masalah Kealamian Rima Akhir () 'I# Yiupo zirm), 

3 Masalah Runtunan (IX# Linmidn), 

4. Masalah Pengucapan Mudah (Kif) Shiak~u), 

5. Masalah Pengucapan agak Sulit (#h L ioku), 

6. Masalah Pengucapan Sulit(5II R~o kiu), 

7 Masalah Matra ({H .h~pin), 

8 Pengulangan Bunyi( Die yin), 

9. Imbuhan Syair Lagu dan Kidung (Zia] {Zi ti Geci, gyo ch~nzi) 

Masalah-masalah terscbut di atas akan penulis anahisis di bab dua dan bab 

tga pada skripsi penuhis 

C. Pembatasan Masalah 

Sesuai dengan topik skripsi penuhis, yaitu Anahuss Pengaturan unyt, 

Ruma, Nada dan Pengaturan Suku Kata Lank Y u  Ni de Difng shi T~nt~ngt{j 

(y#it h #A k #t: Berada Dssmmu Adalah Surga) Karya L Yann t { #%) 

yang dnyanykan oleh Wang Lngrou ( E 1). Maka penulis membatasi 

pembahasan pada pengaturan bunyi, rima, nada dan pengaturan suku kata lirik y u  

ni de dif~ng shi tntdng th t'th { T# berada dususmmu adalah surga) 

dan tidak pada penyelarasan irama (Ii# 14 H~x~ p~:ou). 

D. Perumusan Masalah 

Seperti yang telah penulis kemukakan di atas bahwa penulis akan 

membahas pengaturan bunyi, rima, nada dan pengaturan suku kata lirik lagu 

tersebut. Penulis tidak membahas butir-butir lain dalam aspek fonetis. 

Masalah-masalah yang akan penulis rumuskan adalah sebagai berikut: 

I .  Apakah Nada Datar dan Menyempit ( Y l if Ping:z~ 

xi@ngxi~) lirik tersebut harmonis? 
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2. Bagaimanakah Kealamian Rima Akhir ($) ] Yiunjido 

zirn) pada larik lagu tersebut? 

3. Apakah dalam lirik lagu tersebut terdapat Runtunan ( II {'% 

.nmn)y ?  

4. Apakah lirik tersebut cenderung memiliki Pengucapan Mudah 

(K LI Shunk6u)y? 

5. Apakah dalam lirik tersebut terdapat Pengucapan agak Sulit (#%h 

[) ~okcu? 

6. Apakah dalam inik tersebut terdapat Pengucapan Sulit ({Ll 

Ro ku)? 

7. Apakah dalam link tersebut terdapat Rapping ({ atau i8' 

Ro sh~ atau Shu~chng)? 

8. Bagaimanakah Matra (# .h~p~n) link tersebut? 

9 . A pa k a h  dalam lirik tersebut terdapat Pengulangan Bunyi (3 

Di~ yin? 

10. Apakah dalam linik tersebut terdapat Imbuhan Syair Lagu dan 

Kidung ( i»] ti3 t ; Geci, gyo ch~n -i)? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penulis menehiti butir pengaturan bunyi, rima, nada dan pengaturan 

suku kata dalam lirik ini adalah untuk menambah pengetahuan tentang 

keharmonisan ritme, keindahan nima, bunyi, nada dan suku kata sehingga dapat 

memahami makna dan pesan yang ingin disampaikan pengarang yang terdapat 

dalam setiap larik-lanik tersebut. 

F. Landasan Teori 

Lagu berisi barisan kata-kata yang dirangkai secara baik dengan gaya 

bahasa yang menarik dan dibawakan dengan suara indah penyanyinya. Lagu 

adalah salah satu cabang seni yang sangat dekat dengan kehidupan kita. Bahkan 

sejak kita masih bayi, mungkin kita sudah dikenalkan seni musik oleh ibu kita. 

I 

I 
I 
I 
I 
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Kesenian, khususnya lagu, merupakan bagian dari kebudayaan. Melalui 

lagu, manusia mengekspresikan perasaan, harapan, aspirasi, dan cita-cita, yang 

merepresentasikan pandangan hidup dan semangat zamannya. Oleh karena 1tu, 

melalui kesenian, kita juga bisa menangkap ide-ide dan semangat. Cina sendir 

adalah negara besar dengan kekayaan sastra yang besar dan tertua di dunia, yang 

telah mulai lahir pada waktu Cina memihiki ilmu menuhis. 

Lagu secara umum sangat penting bagi kehidupan masyarakat, tanpa lagu 

masyarakat tidak akan pernah merasakan suatu kenyamanan dalam menjalankan 

suatu aktifitas, berikut imi fungsi lagu antara lain sebagai berikut 

Masyarakat secara umum memahami lagu sebagai media hiburan, 

2. Media pengobatan, 

3. Media peningkatan kecerdasan, dan 

4. Suasana upacara keagamaan 

Dalam meneliti butir pengaturan bunyi, rima, dan nada lirik lagu ini 

pcnulis berlandaskan pada teori formal atau formalisme. Formalisme adalah tcori 

yang mengutamakan pola-pola suara dan kata-kata formal. Kcmudian formalisme 

berkembang menjadi strukturalisme (Ratna, 2010). Peletak dasar formalism 

adalah kelompok formalis Rusia. Dalam buku Nan Fan (2002) disebutkan bahwa 

mazhab formalis Rusia beranggapan, yang ditekankan bentuk artistik adalah 

inisiatif. Menurut formalism Rusia, bentuk artistiklah yang mewakihi kekhususan 

sastra untuk sastra. (www baike com/wiki/1#H) 

Menurut Han Lihua, fonetik bahasa Cina memiliki bunyi, rima, dan nada 

yang bervokal dominan, tidak ada konsonan majemuk, memihiki nada dan suku 

kata, serta karakteristik lainnya. Karakteristik-karakteristik fonetis ini, member 

persyaratan yang sangat bermanfaat bagi retorika aspek fonetis bahasa Cina. 

Konsonan awal, vokal-vokal dan nada dalam suku kata bisa menjadi materi 

bahasa retorika fonetis bahasa Cina, sehingga efektif menambah efek pengutaraan 

bahasa 

Pada umumnya aspek fonetis terbagi menjadi tiga, yaitu ( I )  penyelarasan 

irama (Ii# 1'4¥ H~xi~ ji~:u), (2) pengaturan bunyi, rima, dan nada (ij f rt t] 

I  

I  

I  

I  
I  
I  

I  
I  

I  
I  
I  
I  
I  

I  
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ilj Diop~i sheng Yun di~o), (3) pengaturan suku kata ( i  it D@oqn 

Yinn~). 

Penyelarasan irama, terutama menyelaraskan suku kata untuk mencapai 

tujuan agar suku kata seimbang dan derap bunyi stabil. Pengutaraan bahasa dalam 

pengaturan irama, terutama adalah pemasangan suku kata dan derap bunyi harus 

rapih dan stabil. Dengan demikian maka bisa membeni keindahan dengan 

keharmonisan temperamen. Penyelarasan irama bisa dilakukan dani pemihihan 

gabungan suku kata (#% ? {#]'; Nunz~ yinn~ zih~), dan pemasangan suku 

kata ( '# # Yinpi~ d@pen) 

Pengaturan bunyi, rima dan nada terutama mengatur bunyi, nima dan nada 

suku kata agar ritme harmonis, dan rima menarik. Selain itu juga memanfaatkan 

runtunan (IIX #{ Linmun), pengucapan mudah (f Shink~u), pengucapan agak 

sulit (#hL Hok~uw), pengucapan sulit (tL R~okcu), dan Rapping ( t i  atau i 

' Rosh~ atau Shu~ch~ng) untuk melatih lafal agar pengutaraan mendapat efek 

yang ideal atau cepat Wang Xijie berpendapat bahwa pengaturan matra juga 

merupakan suatu cara untuk menciptakan keindahan ritme. Matra ( j .h~p~t) 

adalah satuan temperamen yang terbentuk dan suku kata berjumlah tertentu 

Keharmonisan nada datar dan menyempit ( Y I  #]i# Ping:~ ~ngxi~) 

Disebut harmonis jika menghasilkan nada yang selang-seling, seimbang atau sama 

Keharmonisan nada datar dan menyempit bisa juga disebut dengan ritme. Ritme 

merujuk pada perulangan suara yang turun-naik yang disebabkan oleh tatanan 

tekanan (Siswantoro, 2010). Puisi konvensional diciptakan berdasarkan tatanan 

ritme sehingga menghasilkan suku kata yang bertekanan dan yang tidak 

bertekanan. Penataan tekanan yang demikian menghasilkan pelafalan keras 

lembut, panjang-pendek dengan efek suara yang ritmis 

Setiap kata dalam bahasa Cina memiliki nada. Bahasa Cina memiliki 

empat nada, yaitu ( 1 )  nada tinggi dan datar (-) atau (J]Y Y7aping), (2) nada naik 

(/) atau (H Yngping), () nada turun-naik (v) atau ( rt  Sh~ngsh~ng), dan (4) 

nada turun (\) atau (Er# Qish~ng). Partikel bernada ringan atau tidak berada 

Ada pula huruf yang semula berada tetapi menjadi nada ringan atau tidak 
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bernada karena bergabung dengan huruf lain. Tanda nada terletak diatas vokal 

yang dibaca lebih panjang. Pada umumnya tinggi-rendah nada dibagi lima tangga, 

yaitu tangga ke-S yang tertinggr, dan tangga ke-I yang terendah. Tingkat 

perubahan tinggi-rendah ke-4 nada tersebut adalah 55 untuk nada tinggi datar, 35 

untuk naik, 2 1 4  untuk nada turun-nark, dan 5l  untuk nada turun. Menurut Wang 

Xijie, mnpung dan angpmng termasuk kedalam nada datar ( ' {  1h  Pingsheng), 

sedangkan Sh~ngsh~ng dan Qiushng termasuk dalam nada menyempit ( rh 

Zsheng) Nada ringan termasuk /'mngsvheng atau zesheng, lungsheng jika 

dibacanya melandai, sedangkan Zesheng dibacanya berliku dan berubah-ubah, 

nada bicaranya lebih berat 

Menurut Han Lihua, puisi modern tidak memihiki aturan pola ntme 

tertentu. Yang terpenting adalah keharmonisan ritme Keharmonisan nada datar 

menyempit akan harmonis jika bisa menghasilkan nada yang selang-scling, 

seimbang atau sama 

Rima akhir (#']/ Yiunpto) yang alami dan menank menurut Wu Qizhu, 

terbagi menjadi lima, yaitu ( I )  Rima berpasangan ((']: bu yin), yaitu pasangan 

larik yang satu berada di dua lanik berikutnya. (2) Rima turut (Bf': Sui yin), 

yaitu tiap dua larik, berima berbeda. (3) Rima silang (3#]: h~o yiu), yaitu 

dengan pola abab. (4) Rima peluk (b]: B~o yiu), yaitu diantara empat larik, 

larik ke dua dan ke tiga sama atau berpelukan. (5) Rima sama ({#'] Pt yin), 

yaitu setiap rima akhirnya sama 

Ada pula rima patah, yang menurut suprapto (1993), yaitu rima yang salah 

satu katanya tidak mengikuti rima lank yang lain, misalnya yang berpola aaba. 

Contoh 

E #A I ± { ik JL int.# 

#. Z At 7 t. ik Ji7 

&H # #/2 1 A 4 

tt ( 3%(/ LI¥. 
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Jirn lishi z~ zh~r ch~nsi 

W :enme n~ng bi ch~nsi 

ningwngzhe ping '~ de r~n 

xngqi nin mil de rizi 

Karena sejarah merenung di simi, 

Bagaimana aku bisa tidak merenungi sejarah ini? 

Menatap orang yang ku cintai, 

Teringat saat menjelang ajalmu 

Han Lihua juga berpendapat bahwa Lanman adalah teknik keindahan 

yang menggunakan morfem atau kata beruntun (I[( ' in] Lnmun ci) untuk 

menekankan pengutaraan Lanman adalah suatu tekmik penting dalam aspek 

retorika Cina; ruang lingkup penggunaan kata beruntun sangat luas, frekuensi 

penggunaannya pun sangat tinggi Menurut Wang Xijie, Lanman adalah kata 

sederhana bersuku kata ganda atau konsonan awal ganda ( G/ rt jn] Shu~ngsh~ng ci) 

dan kata benima berulang (3#] ii] Di~yin ci), juga ada yang merupakan kata 

sederhana bersuku kata ganda yang tak berhubungan dcngan bunyi ganda atau 

nima berulang, atau kata berkomponen ganda (All is] Shu~ng pnpng ci 

Pengucapan mudah ( I)  Shunk~u) adalah ketrampilan retorik yang 

menggambarkan suatu gejala secara ringkas dengan menggunakan bagian yang 

rimanya lebih rapih 

Pengucapan sulit (t}[ ~okw) scbenarnya merupakan suatu permainan 

bunyi. la memanfaatkan perulangan dan persilangan kata yang bunyi, rima, dan 

nadanya sangat rentan keliru dalam kalimat atau paragraf, dibaca sekali lontar 

dengan cepat atau berulang-ulang 

Menurut Wang Xijie, ada istilah yang disebut dengan pengucapan agak 

sulit (#th LI Aokuw), yaitu suku kata yang bunyinya sama, jika muncul beruntun, 

sering bisa kagok membacanya atau tak lancar membacanya. 
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Ada pula rappmng ( { atau if Rosh~ atau Shu~ch~ng) dalam lagu 

bermusik hip-hop. Hip-hop ( 41!#f 9 pingnib~tun) adalah sebuah gerakan 

kebudayaan yang mulai tumbuh sekitar tahun 1970-an yang dikembangkan oleh 

masyarakat Afro-Amerika dan Latin-Amenika, Hip-hop merupakan perpaduan 

yang sangat dinamis antara elemen-elemen yang terdiri dari MCmng (lebih dikenal 

rapping), DJmng, Breakdance, dan Graffiti (juga dieja graffity atau graffiti) adalah 

coretan-coretan pada dinding yang menggunakan komposisi warna, garis, bentuk 

dan volume untuk menuliskan kata, simbol, atau kalimat tertentu. Alat yang 

digunakan pada masa kini biasanya cat semprot kaleng. Sebelum cat semprot 

tersedia, graffiti umumnya dibuat dengan sapuan cat menggunakan kuas atau 

kapur 

Belakangan ini elemen Hip-hop juga diwarnai oleh beatboxung. fashion, 

bahasa asing, dan gaya hidup lainnya. Secara harfiah, hip adalah pinggang dan 

hop adalah menari Jika digabungkan, akan bermakna tari pinggul, yang 

merupakan disko Amerika dahulu. Semula merupakan tarian jalanan tingkat dasar, 

kemudian berkembang menjadi suatu ide besar - budaya hip-hop yang sekarang 

juga mencakup pakaian longgar, perhiasan emas yang berat, dan sering memulai 

dengan kebiasaan bahasa lisan, yaitu "Yo, yo' What's up? Atau Hey, yo' What's 

up. yo", dan lain-lain - intinya merupakan pola hidup atau lingkungan orang 

kuhit hitam di daerah kumuh Amenika 

Matra ($i#4 h~pit) adalah satuan temperamen yang dibentuk oleh suku 

kata dengan jumlah tertentu. Fungsi matra adalah untuk menciptakan keindahan 

ritme dengan pola ketukan yang sama antar banis, misalnya berpola 2//2, 2//2//1, 

2//2//2, 2//2//2//1, 2//1/02, 2//4//2, 2//2//3//2, 2//3//2//2, dan lain-lain 

Menurut Wang Xijie, pengaturan suku kata adalah untuk melatih 

pengutaraan dengan seluruh suku kata yang bunyi, rima dan nada yang utuh 

scbagar satuannya, atau melakukan pengulangan, peniruan bunyi, atau pemberian 

imbuhan. 

Pengaturan suku kata (~fit 1 Dioqin yinji~) adalah untuk melatih 

pengutaraan dengan segenap suku kata yang bunyi, rima dan nada yang utuh 
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sebagai satuannya, atau melakukan pengulangan, peniruan bunyi, atau pembenian 

imbuhan. 

Pengulangan bunyi (3 D~ yin) adalah penggunaan kata yang berulang 

bisa memberi suatu rasa keindahan dan musikal yang khusus dalam baris puisi 

(Wang Xijie, 2008). Menurut Han Lihua, pengulangan bunyi terbagi menjadi dua 

menurut ungkapan berima yang terbentuk dari pola dan struktur perkataan, ya1tu 

( I )  pola pengulangan total (23# Hi f Qunbi ch~ngdi~ shi), yaitu yang makna 

perkataannya menyeluruh. Pola pengulangan ini terbagi menjadi dua, yaitu pola 

AA..atau . . A A  dan pola AABB. Contoh pola A A. a t a u  AA. jj by ki 

(Sh~nsh~n lchi: datang terlambat), {k{k 'e (iyi hiu she: engan berpisah), A 

# ii (R~net yiji: orang-orang berbakat), dan lain-lain. Contoh pola AABB TE 

1Et9st (Hu~hu t~ti warna-warna), bib i#:il (engkngw~w~. berkelok 

kelok), 88 8& l N (Jing:ingyye sungguh-sungguh), dan lain-lain 

(2) pola pengulangan partial ( )  Hi3 t Bif~n chong«d~ shi), yaitu yang 

makna perkataannya sebagian saja atau perkataan yang berpola itu saja. Pola 

pengulangan ini terbagi menjadi dua, yaitu pola ABB dan pola AAB. Contoh pola 

ABB: tj} (Lyin yin: permadani hijau), l k k (Ln ying ying: biru 

terang), 3RR, (Xi@o h~h: terbahak-bahak), dan lain-lain. Contoh pola AAB 

~ Ei (Momaoyi hujan rintik-rintik). 9(io'o po: merintih), itit R} 

(Popaotng: permen karet), dan lain-lain 

Selain itu, pengulangan bunyi terbagi tiga menurut bentuk pengulangan 

gramatikal yang tersusun dari perubahan bentuk dan struktur gramatikal, yaitu ( I )  

pola AA yang merupakan pola perubahan bentuk nomina, numeralia, kata 

penggolong, adjektiva, atau verba bersuku kata tunggal bahasa Mandarin Nomina, 

numeralia, kata penggolong, dan jenis kata lain setelah diulang, memiliki makna 

gramatikal "setiap", dan lain-lain. Contoh: A y  8, 3 A (R~nr~n wer 

w, w w~i r~nr~n: setiap orang untuk aku, aku untuk setiap orang) 

Verba bersuku kata tunggal setelah diulang, memiliki makna gramatikal 

"mencoba", "melakukan sebentar", dan lain-lain. Contoh: {H, JJ, ±, 

I 

I 
I 

I 

I 
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dan lain-lain Adjektiva bersuku kata tunggal setelah diulang, sering ditambah 

huruf "y" untuk menunjukkan penguatan, contoh: {IT ('y (sangat merah), kk 

('] (sangat besar), ) (sangat terang), dan lain-lain 

(2) pola AABB yang merupakan perubahan bentuk adjektiva, yang setelah 

diulang bisa menunjukkan penguatan dan makna gramatikal lainnya. Contoh. [ 

E'9' (sangat bersih), ii#(sangat cantik), kkh7 (sangat dermawan), 

dan lain-lain. (3) pola ABAB yang merupakan perubahan bentuk verba dan 

adjektiva. Verba bersuku kata ganda setelah diulang, memiliki makna "mencoba", 

"melakukan sebentar', dan makna gramatikal lain Contoh. th hi j ht (mencoba 

berunding), J± / ? (mencoba menangani), il] # ill] #' (mencoba menyesuaikan), 

dan lain-lain 

Peniruan bunyi (JI) r Nisheng) yaitu memanfaatkan kata tiruan bunyi 

untuk meniru suara objektif sescorang atau sesuatu Contoh: #Qt{ (Jiytzhzha 

berceloteh, berkicau), Pl (muo. meong), ii ii ' ? (hidid~d tik-tak), dan lain 

lam 

Imbuhan atau sisipan (#t'j (hen:i) yaitu menyisipkan beberapa huruf 

kedalam kata atau kalimat tetapi tidak menujukkan makna, hanya berfungsi 

menambah dan menyesuaikan suku kata, serta menguatkan irama. Imbuhan 

terbagi dua, yaitu: ( I )  imbuhan kata-kata umum ( At is]i! #' Yibin ciy~ ch~n 

-i) dan (2) imbuhan syair lagu dan kidung ( is] it' Geci gyo ch~n zi) 

Wang Xijie (2008) menambahkan, meskipun kata merupakan perpaduan 

bunyi dan makna, tetapi ada beberapa kata jika berdiri sendini tidak bermakna, 

hanya berfungsi menyelaraskan suku kata. Kata semacam itu disebut imbuhan 

atau sisipan ('j ch~nzi). Meskipun kata tersebut tidak bermakna, bukan berarti 

tidak penting, tetapi tanpa kata tersebut, bisa terganggu atau tak lancar 

pembacaannya; dengan kata tersebut, jadi lancar membacanya, dan enak didengar 

Imbuhan atau sisipan dalam percakapan bahasa Cina sangat banyak, misalnya "i 

" dan "J>" 
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Umumnya imbuhan yang didalam percakapan dihilangkan dalam bahasa 

tulis, tetapi beberapa di antaranya tetap dipertahankan dalam sajak atau syair lagu 

yang menekankan ritme bahasa, maupun dalam dialog tokoh naskah drama atau 

novel yang mempertahankan gaya percakapan 

G. Metode Penelitian 

Metode penehitian yang penuhis gunakan dalam menehiti butir pengaturan 

bunyi, rima dan nada dalam linik ini adalah metode pengumpulan data dan metode 

formal, yaitu menganalisis unsur-unsur karya sastra kemudian bagaimana 

hubungan antara unsur-unsur tersebut dengan teks karya sastra pada hinik yang 

dianalisis 

Metode pengumpulan data berupa teks karya sastra dari lirik yang 

memiliki imbuhan sebagai sumber primer dan didukung beberapa literatur sebagai 

scbagai sumber kedua 

H. Manfaat Penelitian 

Penulis berharap penelitian pengaturan bunyi, rima, dan nada pada linik 

lagu ini dapat memperkenalkan variasi penulisan lirik, sehingga memperkaya 

pengetahuan tentang Iinik yang menarik dan baik. 

Penulis juga berharap penelitian pada linik ini dapat menjadi bahan kajian 

untuk semua orang melalui untaian penistiwa dalam linik tersebut. Selain itu, 

penulis juga berharap penelitian ini dapat membantu peneliti kesusastraan 

Indonesia terhadap puisi (baca: irik) 

I. Sistematika Penyusunan Skripsi 

Sistematika penyusunan skripsi mni adalah sebagai berikut 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah, 

pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan 
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BAB II 

BAB III 

BAB IV 

penelitian,landasan teori, metode penelitian, manfaat penelitian, 

sistematika penyusunan skripsi, dan sistem ejaan. 

ANALISIS ASPEK FONETIS (KEHARMONISAN NADA 

DATAR DAN MENYEMPIT, KEALAMIAN RIMA AKHIR, 

DAN RUNTUNAN) LIRIK YOU NI DE DIFANG SHE TIANTANG 

( l0' h #t BERADA DISISIMU ADALAH SURGA) 

KARYA LI YANXIU ( ';#) 

Bab ini berisi analisis keharmonisan nada datar dan menyempit(Y 

I ti Ping:~ x~ngxi~), kealamian rima akhir () t'1 #& Yiunpo 

-irn), dan runtunan (It# Ainmun) lurk hf (x thy tH? T 

' (uni de difang shi t~ntng berada dsusmmu adalah surgal 

ANALISIS ASPEK FONETIS (PENGUCAPAN MUDAH, 

MATRA, DAN PENGATURAN SUKU KATA) LIRIK YOU NI 

DE DIFANG SHI TIANTANG ( #'# h A T #t: BERADA 

DISISIMU ADALAH SURGA) KARYA LI YANXIU ( ; #%) 

Bab ini berisi analisis pengucapan mudah (L] Shinkw), Matra 

( $ #4  Ji~pan), dan pengaturan suku kata ( ~j  it  '  '  Doqvn 

Yin~), lurk h tk: 'y h it (you ni de difng shi 

ti~ntng.: berada dsismmu adalah surgo). 

KESIMPULAN 

Bab ini benisi kesimpulan hasil penelitian penulis berdasarkan 

metode pengumpulan data dan metode formal 

I 

I 
I 

I 
', 

J. Sistem Ejaan 

Oalam penulisan nama orang, tempat, istilah dan ungkapan bahasa Cina, 

penulis menggunakan huruf Cina dan Ejaan Bahasa Cina (lilt) H~nyi 

pinyin). 
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lanyu Pinyin bisa disingkat /'mnyin saja. la merupakan sistem romanisasi 

untuk bahasa Cina yang digunakan di RRC, Taiwan, Malaysia dan Singapura 

Pinyin disetujui penggunaannya pada tahun 1958, dan selanjutnya 

diadopsi pada tahun 1979 oleh pemerintah RRC. Sistem romanisasi ini 

menggantikan sistem lama seperti Wide-Gles yang dimodifikasi pada tahun 1 9 1 2 ,  

dan sistem Bopomofo ($ft Bi p~ m~ fi) atau Zhuyun uhao (± 33 } 

Zhiyin fh~o). Sejak itu, /lanyu Pinyin diterima sebagai sistem romanisasi utama 

untuk bahasa Cina didunia 

Kemudian pada tahun 1979, organisasi internasional untuk standarisas1 

(International Organization for Standarization) mengadopsi Hanyu Punymn sebagai 

standar romanisasi untuk bahasa Cina. Sistem ini diadopsi sebagai standar resmi 

di Taiwan pada tahun 2009 (Wikipedia, diakses tanggal 24 november 2 0 1 4 )  
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